
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan pada Ny.N usia 30 tahun 

G2P1A0 dengan gemeli di PMB R. Tanggal 8 April 2021 sampai 9 April 

2021,  maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Data subjektif yang diperoleh dari Ny. N dapat dikaji dengan fokus dan 

akurat. Tidak terdapat kesenjangan antara data yang diperoleh  dengan 

teori. 

2. Data objektif yang didapat dengan melakukan pemeriksaan fisik sesuai 

dengan data menurut teori terkait dengan persalinan gemeli. 

3. Analisa yang ditegakkan berdasarkan data subjetif yang lengkap serta 

data objektif yang akurat. 

4.  Asuhan yang diberikan sudah sesuai dengan manajemen kebidanan 

untuk mengutamakan keamanan, kenyamanan, dan juga keselamatan 

ibu. 

5.  Diketahuinya faktor pendukung dan penghambat baik dari pihak Bidan 

Praktik Mandiri (BPM) maupun dari klien dan keluarga. 

a. Faktor pendukung 

1) Klien sangat kooperatif dan terbuka sehingga memudahkan 

penulis dalam memberikan asuhan. 

2) Pada saat bayi lahir, bayi langsung menangis spontan sehingga 

tidak diperlukan tindakan khusus lainnya. 

3) Tenaga kesehatan yaitu bidan di PMB yang kompeten dan 

profesional dalam memberikan asuhan yang tepat kepada Ny. 

N. 

b. Faktor penghambat 

1) Pada saat melahirkan bayi penulis hanya  dapat melakukan 

pertolongan secara langsung sebagian yaitu pada janin kedua 

karena pertolongan pada janin pertama dilakukan oleh bidan.  



 

 

2) Pada saat melakukan informed consent dan merujuk ibu ke 

rumah sakit tetapi keluarga menolak untuk bersalin di rumah 

sakit dan akan melahirkan di paraji. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan ditujukan untuk 

1.  Lahan Praktik 

Lahan praktik agar meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan teori 

yang terus berkembang namun tetap berdasarkan wewenang sehingga 

asuhan yang diberikan sesuai dengan standar. 

2.  Bidan 

Bidan dapat mengaplikasikan  

3.  Klien dan Keluarga 

Klien dan keluarga mampu dan memahami pentingnya bersalin di tenaga 

kesehatan, karena untuk menghindari resiko yang lebih lanjut, 

diharapkan jika terjadi hal tersebut keluarga langsung membawa ke 

tenaga kesehatan dan mematuhi anjuran dari bidan. 

 


